BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era saat ini. komunikosi massa adalah sebuah proses komunikasi
yang dilakukan dengan tujuan untuk menyampaikan informasi ke khalayak
umum ( Bungin. 2006). Media muiﬂmp :!1bag| menjadi dua yaitu cetak
dan media elekironik. Mﬂﬂimw bahan fisik seperti kertas
untuk mjm]:lmkqnw Ini adaluh salah :ﬂn bentuk media massa
tertua dan rncmhth format yang dapat dibaca secara fisik, seperti
koran, majalah, tabloid, dan buku. Sedmgmmnﬁﬁ elektronik menggunakan
teknologi digital atan elektronik untuk menyampaikan informasi. Ini termasuk
segala bentuk media yang mengeunakan peralatan elektronik seperti televisi,
mm internet untuk mendistribusikan sebuah informasi. Media elektronik
seringkali dapat diakses lebih cepat dan memiliki jangkauan m;lﬂ]ms

dﬁﬂiﬂm dengan media cetak Diantara semua bentuk I:'r:,% dapat
dikatakan babwa televisi memiliki daya tarik tersendiri yang dimiliki oleh
media komunikasi lainya,

Televisi saat ini telah mengalami hﬂ.ny& Mﬂ seiring dengan
pﬁm!mﬁnuhg{ﬁnpuhnhan perilaku audiens. Televisi saat ini
Iﬁﬂwjﬂhﬁ m&ukﬁﬁm nummyukau orang akan
menghﬂﬁshn ‘febih toma untuk di depan televisi untuk menonton beragam
acara program yang disajikan. Menurut Peter Herford, stasiun televisi dapat
menayangkan beberapa acara hiburan seperti film. musik, kuis, fafk show, dan
sebagainya (Morissan, 2001). Stasiun televisi sendini menghadapi tantangan
besar dari platform enline seperti Youtube, TikTok, dan media sosial, yang
menawarkan konten yang lebih pendek dan mudah diskses. Terutama stasiun
tv yang lebih berfokus pada berita daerah seperti TVRI Yogyakarta. TVRI
Yogyakurta sebagai media lokal memiliki keunggulan dan menyakinan berita
yang akurat tepat waktu, dan relevan bag warga Yogyakarta { Fajarwati. 2020},



TVRI Yopgvakarta, sebagai salah satu stasiun televisi lokal yang telah
lama beroperasi, jugpa menghadspi tantangan serupa. Kepuasan penonton
menjadi foktor penting dalam mempertahankan minat awdiens untuk terus
menonton  program yang disiarkan. Dalam era digital yang semakin
berkembang., industn pertelevisian menghadapi tentangan vang semakin
kompleks. Perubshan perilaku konsumsi media, dengan meningkatnya
popularitas plutfnn'n sh‘mmmg dan media sosial. telsh menggeser pola
tradisional mﬂmiﬂ'iﬂ‘\"lﬁ. I:'.l'l mm ini, stasiun televisi lokal
relevansi dan dagu'h.r&.-:ﬁ:nﬂ;.nudrcm nya. Kepussan penonton menjadi
kunci utsma dalam mempertnhankan loyalitas dmﬁnp:, yang pada akhimya
berdampak pacda minat untuk terus menonton program yang ditayangkan.

Televisi Republik Indonesia (TVRI) memulsi sejarah televisi Indonesia
dengan disiarkanya sebagni stasiun televisi pertama Indonesia pada 17 Agustus
1962. TVR! kembali lagi menyiarkan siaran secara l.mg;mg upacara
pqﬁnnﬁsmn Games keempat dari Stadion Gelora Bung Kﬂrpnn}ﬂda. 24
Agustus lm. vang sampai kini diperingati sebaﬁ hart wlang mhun TVRI
Memasuki tahun 1980, TVRI memperkenalkan TVRI nasional dan TVRI lokal
dengan saluran dan konten lokal dari beberapa provinsi di Indonesia. Adanya
perkembangan ini menimbulkan peluang hadimya televisi bam, seperti RCTI,
SCTV, TPL INDOSIAR. ANTV, Trans TV, Metro TV, Global TV, Lativi dan
TV7. Setelzh era tersebut, masih ada kemunculan stasiun televisi lninya baik
stasiun baru maupun stasiun televisi yang berganti wajah seperti Lativi menjadi
TVone, TVT menjadi Traps?, NETTV. dan beragam TV lokal di masing-
masing daerah. Hingga tahun 2003, setidaknya terdapat |7 televisi swasta
nasional meliputi SCTV, NET TV, Mentari TV, Trans 7, TRANS TV, RCTI,
GTV. Metro TV, INEWS, Rajawali TV, INDOSIAR, ANTV, MNC TV, TV
One. Kompas TV. O Channel dan Magna Channel.

Munculnya berbagai stasiun televisi meningkatkan persaingan antar
stasiun televisi untuk membuat program tayangan televisi yang lebih menank



dan vanatif. Maraknya stasiun televisi swasta membuat adanya persaingan
antar stasiun televisi (Irawan, 2012), Adanya persaingan tersebut membuat
stasiun televisi berlomba-lomba menmgkatkan program untuk memikat daya
tarik masyarakat untuk melihatnya. Persaingan stasiun televisi dicerminkan
pada share dan rating program dimana program vang menempat share dan
rating leratas dapal disebul sebagai am unggulan, Share dan rating




Sumber; Share and Rating Program Pendopo Kang Tedjo TVRI
Yogyakarta 2024

Sumber : Share and Rating Program Angkringan TVRI Yogyakarta
2024



Berdasarkan data share dan reting program TYRI Yogyakarta selama
Tanuari hingga Agustus 2024, program “Kang Tedjo™ yang tayang pada pukul
| 7:00 hingga 18:00 cenderung menunjukan fluktussi kinerja. Share program
mi berkisar antara 0,05 hingga |.30. Di sisi lain, program “Angkringan™ pada
slot waktu vang sama juga mengalami tantangan serupa dengan chare yang
berfluktuasi antara 0,10% hingga 13,54% dan TVR yang berkisar antara 0,01
hingga 1.63. Data ini mentannm kesulitan TVRI Yogyakarts dapat
meningkatkan kepuasan dan. minat audiens, terutama di tengah tantangan dari
platform digital yang semukin mendominns:. Flaktuasiini tidak hanya sekadar
angka, tetap: juga mmhn tantangan yang" MI oleh TVRI
'i'n_ﬁtknnu dalam mempertah: minat dan kepuasan sudiens. Penurunan
tajum dalam Share dan’ TVR pada beberapa tanggal tertentuy menunjukkan
hahwa ada faktor-faktor vang mungkin mmgtmlmglmmﬂuk Jmenonton
atsu memsa puas dengan program yang ditayangkan. Fakfor-fakfor ini bisa
berasal d’un berbaga: aspek, seperti kualitss konten yang kurang menarik.
| '_ ian program dengan prefercnsi audiens, hmggnpﬂ!ﬁﬂmdﬂﬂ
pr@mﬂijm&. 1 lebih menarik pada jam vang sama,

‘Selain itu, variasi yang besar antara Share dan TVR juga memberikan
gambaran bahwa meskipun ada audiens yang menonton, tingkat emgagement
muh mmmwmma _'y'ﬂl!.ﬂ rendahmﬁigm Shﬂmggi dapat
hﬂﬁhﬁwmm&dﬂm snu.'ﬂlinﬂ‘mnnjndl pertanda bahwa
kualitas program dan kepuasan sudiens perlu dievaluasi dan ditingkatkan.

Dalam konteks ini, penelitisn ini sangat relevan untuk memahami
bagaimana kepuasan mempengaruhi minat audiens dalam menonton siaran
TVRI Yogyakartn. Apakah faktor kepuasan ini berkorelasi langsung dengan
peningkatan minat dan loyalitas audiens? Atou mungkin ada elemen-elemen
lain vang juga memainkan peran penting dalam keputussn audiens untuk
menonton atau Gdak menonton program tertentu? Pepelitian ini akan
mengeksplorasi hubungan tersebut secara mendalam, dengan harapan dapat



ymlg‘tﬂhﬂlmmﬂnhmtmlmgtﬁnmihpmﬂakupmmﬁmulﬂm




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian lator belakang diatas, rumusan masalzh dalam
dalam menonton siaran TVRI Yogyakarta?




1.5 Sistematika BAB

I. Bab I Pendahuluan
Pada bab ini akan menjelaskan lotar belakang masalah yang diangkat oleh
penelitian, manfaat penelitian serta sistematika bab.

2. Bab Il Tinjauan Pustaka

i I dalam Fﬂ'ﬂﬂ'ﬁﬁ!ﬂm bﬂﬂﬂm
I, :_. Olesn pBI].E]ItIIII: dﬂ]:l

umpulan data
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